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ABSTRAK 

Ferro Libes Septuri.S, 2017. “Tinjauan Potensi Wisata Di Objek Wisata Tarusan 

Kamang Kecamatan Kamang Magek Kabupaten 

Agam. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengamatan peneliti di objek wisata tarusan 

Kamang Kecamatan Kamang Magek yang masih banyak permasalahan yang ditemui 

namun tingkat kunjungan tiap Tahunnya meningkat. Oleh sebab itu perlu ditinjau 

kembali potensi yang ada pada objek wisata ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan potensi wisata di objek wisata Tarusan Kamang Kecamatan Kamang 

Magek yang meliputi (a) what to see, (b) what to do, (c) what to buy, (d) what to 

arrived, (e) what to stay. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian ini 

adalah potensi wisata di objek wisata Tarusan Kamang Kecamatan Kamang Magek 

Kabupaten Agam. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang mmelibatkan informan didalamnya, 

yaitu: Dinas Pariwisata Kabupaten Agam (2 orang), pengelola objek wisata Tarusan 

Kamang (2 orang), pedagang sekitar objek wisata Tarusan Kamang (2 orang) dengan 

menggunakan teknik Purposive Sampling, masyarakat sekitar objek wisata Tarusan 

Kamang (2 orang), pengunjung objek wisata Tarusan Kamang (3 orang) dengan 

menggunakan teknik Snowball Sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa hal yang berkaitan dengan 

potensi wisata di objek wisata Tarusan Kamang Kecamatan Kamang Magek 

Kabupaten Agam dilihat dari aspek: (a) what to see, Tarusan Kamang mempunyai 

pemandangan alam yang sangat indah seperti pemandangan flora dan fauna dan 

pertunjukan kesenian yang dilakukan pada hari minggu. (b) what to do, menikmati 

keindahan Tarusan Kamang dengan menaiki Rakit dan Boat untuk mengelilingi 

Tarusan kamang. (c) what to buy, tidak tersedianya cinderamata tetapi tersedianya 

makanan khas daerah seperti Keripik balado, kerupuk ubi dan kerupuk kuah. (d) what 

to arrived, transportasi yang digunakan menuju Tarusan Kamang menggunakan 

Trasnportasi darat, untuk angkutan umum sudah tersedia, keadaan jalan yang bagus 

namun masih ada sedikit jalan yang masih berkerikil. (e) what to stay, belum 

tersedianya penginapan di objek wisata Tarusan Kamang.  

Kata Kunci: Potensi Wisata, Objek Wisata 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan Negara yang memiliki sumber daya alam cukup 

beragam untuk dimanfaatkan sebagai sumber ekonomi. Salah satu sumber 

pemanfaatan sumber daya alam tersebut adalah pada sektor pariwisata yang 

memanfaatkan hutan, danau, gunung, pantai dan sumber daya alam lainnya tanpa 

menghabiskan sumber daya alam tersebut. Dewasa ini pemerintah Indonesia 

memberikan perhatian lebih pada sektor pariwisata, yang diharapkan dapat 

menciptakan lapangan kerja dan lapangan usaha yang pada akhirnya menghasilkan 

pembangunan yang dapat dinikmati oleh masyarakat. Menurut UU No.10 tahun 2009, 

“Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas 

serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan 

pemerintah daerah”. 

Berbagai kegiatan wisata tidak hanya difokuskan pemerintah untuk 

wisatawan mancanegara ataupun wisatawan nusantara, tetapi hendaknya juga dapat 

dinikmati oleh penduduk lokal sebagai sarana rekreasi untuk memulihkan kondisi fisik 

ataupun psikis setelah melakukan rutinitas sehari-hari. Berbagai kegiatan wisata 

biasanya dapat dilakukan pada objek-objek wisata yang dikunjungi oleh wisatawan 

ataupun penduduk lokal. Menurut Undang-Undang no. 10 Tahun 2009 tentang 

kepariwisataan, “Objek wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, 
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keindahan dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan hasil 

buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan”. 

Salah satu provinsi di Indonesia yang sedang membenahi sektor pariwisata 

adalah Sumatera Barat. Dengan keadaan alam yang sangat indah dan juga budaya yang 

menjadi kebanggaan masyarakat menjadikan Sumatera Barat memiliki berbagai objek 

wisata sebagai tujuan dari wisatawan untuk berkunjung. Salah satu Kabupaten di 

Sumatera Barat yang menawarkan berbagai objek tujuan wisata adalah Kabupaten 

Agam. Kawasan Kabupaten ini bermula dari kumpulan beberapa nagari yang pernah 

ada dalam kawasan Luhak Agam, pada pemerintahan Hindia-Belanda, kawasan ini 

dijadikan Onderafdeeling Oud Agam dengan Kota Bukittinggi sebagai ibukotanya 

pada masa itu, Onderafdeeling Out Agam berasal dari bahasa Belanda yang berarti 

kawasan tua di Kabupaten Agam yang dijadikan sebagai wilayah administratif pada 

pemerintahan Hindia Belanda. Kemudian berdasarkan peraturan Pemerintah Nomor 8 

tahun 1998, ditetapkan pada 7 januari 1998, ibukota Kabupaten Agam secara resmi 

dipindahkan ke Lubuk Basung. Salah satu Kecamatan yang terdapat di Kabupaten 

Agam adalah Kecamatan Kamang Magek, pada Kecamatan ini terdapat 3 nagari, yaitu: 

Nagari Kamang Hilir, Nagari Kamang Mudik, dan Nagari Magek.   

Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam merupakan salah satu sector yang 

strategis dan potensial untuk dikelola, dikembangkan yaitu Tarusan Kamang. Tarusan 

Tarusan Kamang yaitu sebuah bendungan yang terbentuk secara alami yang terletak di 

Jorong Babukik dan Jorong Hilalang, Nagari Kamang Mudiak, Kecamatan Kamang 
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Magek Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Tarusan ini terbilang unik karena hanya 

berisi air pada musim-musim tertentu. Suatu waktu terlihat begitu luas, tetapi dalam 

waktu yang tidak bisa diperkirakan, danau ini bisa berubah menjadi hamparan padang 

rumput hijau. Saat menjadi Tarusan, dibagian tengahnya ada semacam tumpukan tanah 

yang tidak dibenami air, yang oleh masyarakat setempat disebut Padang Doto, Padang 

Doto diberi nama oleh masyarakat sekitar Tarusan Kamang yang berartikan Pulau 

Kecil di tengah Tarusan. Jarak Tarusan Kamang dari Bukittinggi kurang lebih 20km, 

dan menempuh waktu 20 menit perjalanan. 

Data jumlah kunjungan wisatawan di Objek Wisata Tarusan Kamang selama lima 

tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 1. Tingkat Kunjungan Wisatawan Tarusan Kamang 

  Kabupaten Agam Lima Tahun Terakhir 

Tahun Jumlah Tingkat Kunjungan Wisatawan % 

2012 8.512 18 % 

2013 9.125 20 % 

2014 9.305 20 % 

2015 9.523 21 % 

2016 9.755 21 % 

Jumlah 46.220 100 % 

Sumber : Pengelola Objek Wisata Tarusan Kamang  (2017) 

 Berdasarkan Tabel 1 di atas terlihat bahwa jumlah kunjungan wisatawan selalu 

meningkat setiap tahunnya dari tahun 2012 sampai 2016. Melihat minat wisatawan 
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cukup bagus, namun pertumbuhannya masih kecil, Tarusan Kamang jika dikelola akan 

menjadi potensi besar untuk dikunjungi oleh wisatawan baik wisatawan dalam negeri 

maupun wisatawan mancanegara, sebab Tarusan Kamang mempunyai potensi yang 

besar untuk dikelola oleh masyarakat dan pemerintah daerah agar perekonomian 

masyarakat akan maju, dan begitu pula sebaliknya jika Danau Tarusan Kamang tidak 

dikelola secara baik maka akan menurunkan pendapatan ekonomi daerah. 

Menurut Mariotti dalam Yoeti (1983: 160), “Potensi wisata adalah segala 

sesuatu yang terdapat di daerah tujuan wisata, dan merupakan daya tarik agar 

orang-orang mau datang berkunjung ketempat tersebut. Menurut Mariani (1991), 

“Suatu daerah untuk menjadi daerah tujuan wisata (DTW) yang baik, harus 

mengembangkan lima hal yaitu, What To See, What To Do, What To Buy, What To 

Arrived dan What To Stay agar daerah tersebut menarik untuk dikunjungi oleh 

wisatawan’’.  

Potensi menjadi hal yang harus diperhatikan dan dilihat lebih jauh lagi, hal 

itu dimaksudkan agar semua kelebihan dan potensi tersebut bisa dikembangkan secara 

maksimal dan sempurna. Tentu semuanya tidak lepas dari peran semua pihak yang 

berkaitan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Berdasarkan observasi dan 

wawancara penulis pada tanggal 3 Februari 2017, Tarusan Kamang belum mendapat 

perhatian yang sungguh-sungguh, baik dari pemerintah Kabupaten Agam. Padahal 

Tarusan Kamang berpotensi besar untuk dikembangkan dan dapat menjadi sumber 
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pendapatan yang lebih dari pemerintah daerah dan juga masyarakat dan juga 

perekonomian masyarakat akan lebih maju.  

Pada saat observasi di Danau Tarusan Kamang terlihat kurangnya aktivitas 

wisata di objek wisata Tarusan Kamang. Sehingga pada saat diwawancarai 8 dari 10 

pengunjung mengatakan hanya ada 2 aktivitas wisata di objek wisata Tarusan Kamang 

yaitu Rakit dan Boat. Pengunjung yang datang dapat menaiki rakit dan Boat untuk 

melihat keindahan Tarusan Kamang dengan mengelilingi Tarusan Kamang dan pergi 

ke pulau kecil yang ada ditengah Tarusan. Berikut ini adalah gambar aktivitas wisata 

yang ada di Tarusan Kamang. 

 
    Gambar 1. Aktivitas wisata di objek wisata danau Tarusan Kamang 

    Sumber: Data pra penelitian (2017) 

 

Masalah yang lain penulis temukan yaitu tidak ditemukannya tempat 

penginapan di sekitar Tarusan Kamang. Sehingga wisatawan yang dari luar kota susah 

untuk mencari penginapan, dan terkadang wisatawan mengeluh karena jarak antara 
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tempat penginapannya dengan Tarusan Kamang terlalu jauuh yaitu di Daerah 

Bukittinggi. 

Masalah lainnya yang penulis temui adalah banyaknya sampah plastik yang 

berserakan di tepi Tarusan Kamang, sehingga pada saat diwawancarai pengunjung 

merasa kurang nyaman terhadap sampah plastik yang berserakan di tepi Danau, dan 

juga adanya pengunjung menyarankan pengelola objek wisata menyediakan tong 

sampah di pinggir Tarusan. Berikut adalah gambar sampah di Danau Tarusan Kamang. 

 

 
Gambar 2. Foto sampah di pinggiran Tarusan Kamang  

Sumber: Data pra penelitian (2017) 

Masalah lain yang penulis temui adalah tidak adanya toko souvenir di lokasi 

objek wisata, sehingga pada saat diwawancarai 7 dari 10 pengunjung yang 
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bertanya-tanya tempat menjual cinderamata dan menyarankan sebaiknya masyarakat 

setempat ada yang menjual cinderamata sebagai kenang-kenangan bahwa wisatawan 

tersebut pernah berkunjung ke Tarusan Kamang.  

Masalah lainnya yang penulis temui adalah kurangnya penjual makanan khas 

daerah di objek wisata, pedagang makanan khas hanya berjualan di sekitaran nagari 

kamang dan di Kota Bukittinggi. 7 dari 10 pengunjung berkata biasanya pengunjung 

hanya membeli makanan khas daerah tersebut di Bukittinggi, tidak di objek wisata 

Tarusan Kamang. 

Selanjutnya masalah yang penulis temui adalah keadaan jalan yang rusak dan 

belum di perbaiki, 7 dari 10 pengunjung mengatakan sebaiknya jalan yang rusak 

diperbaiki agar tidak menganggu perjalanan pengunjung untuk datang ke objek wisata. 

Masalah lain yang penulis temui adalah kurangnya pengelolaan area tanah yang 

cukup luas untuk dijadikan area rekreasi bagi pengunjung yang datang, 6 dari 10 

pengunjung menyarankan agar tanah yang luas di Tarusan Kamang dibuat area rekreasi 

agar pengunjung tidak bosan berlama-lama di objek wisata. 

Berdasarkan permasalahan diatas penulis berpikir untuk melakukan penelitian 

guna menggambarkan potensi yang ada di Tarusan Kamang yang dibuat dalam bentuk 

skirpsi dengan judul: “Tinjauan Potensi Wisata di Objek Wisata Tarusan Kamang 

Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan-permasalahan sebagai berikut :  

1. Kurangnya aktivitas wisata di objek wisata Tarusan Kamang. 

2. Banyaknya sampah yang berserakan di pinggiran Tarusan Kamang. 

3. Kurangnya perbaikan jalan menuju objek wisata Tarusan Kamang. 

4. Lokasi penginapan yang jauh dari objek wisata Tarusan Kamang. 

5. Tidak adanya toko cinderamata di sekitas objek wisata Tarusan Kamang. 

6. Kurangnya pedagang yang berjualan di Lokasi Objek Wisata Tarusan Kamang. 

C. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas maka yang 

menjadi fokus masalah adalah potensi wisata di objek wisata Tarusan Kamang yang 

meliputi what to see, what to do, what to buy, what to arrived dan what to stay. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka Rumusan masalah 

adalah Bagaimana Potensi Tarusan Kamang ditinjau dari what to see, what to do, what 

to buy, what to arrived dan what to stay ? 
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E. Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Umum 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk meninjau potensi objek 

wisata Tarusan Kamang Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam. 

2.  Tujuan Khusus 

Untuk mendeskripsikan potensi objek wisata Tarusan Kamang yang meliputi 

what to see, what to do, what to buy, what to arrived dan what to stay. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Bagi Pemerintah Setempat dan yang Mengelola Objek Wisata 

 Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pemerintah sebagai bahan 

masukan dalam upaya mengembangkan sektor pariwisata, khususnya prasarana dan 

sarana objek wisata Tarusan Kamang Kabupaten Agam. 

2. Bagi Jurusan Pariwisata & Perhotelan Universitas Negeri Padang 

 Menambah dan memperkaya penelitian di Universitas Negeri Padang, khususnya 

pada Jurusan Pariwisata Program Studi D4 Manajemen Perhotelan tentang tinjauan 

potensi objek wisata Tarusan Kamang Kabupaten Agam. 
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3. Bagi Peneliti Berikutnya 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi 

peneliti berikutnya.  

4. Bagi Penulis 

 Hasil penelitian ini digunakan untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar 

Sarjana Sains Terapan, selain itu supaya penulis mengetahui masalah-masalah nyata 

yang terdapat dalam objek wisata agar menjadi bahan pertimbangan terhadap 

teori-teori yang diperoleh saat kuliah.  

5. Bagi Wisatawan 

 Hasil penelitian ini diharapkan kepada wisatawan agar mempromosikan kepada 

orang lain bahwa objek wisata Tarusan Kamang layak untuk dikunjungi. 

 

 

 

 

 

 


